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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi  

Kedudukan pekerja magang content marketing di unit Summarecon Mall 

Kelapa Gading berada dibawah departemen Digital Media yang berada dibawah 

divisi Marketing. Pekerja magang Content Marketing diawasi langsung oleh 

coordinator Digital Media. 

      Pada satu Departemen digital media terdapat 2 tim lintas fungsional yaitu 

Digital Media Staff dan Social Media Staff. Dalam satu departemen terdiri dari 7 

orang yaitu Kalsen Lie sebagai Head of Marketing, Adlina Nufikha sebagai 

Coordinator, Octovio Kusuma sebagai senior staff, Indriani Anwar sebagai staff 

digital media, dan Nadia Lutfi Anis dan Gabriella sebagai tim social media serta 

Celine Ardela sebagai pekerja magang.  

Pekerja magang akan melakukan koordinasi dengan rekan lain di Departemen 

digital media terutama dalam setiap project social media yang diberikan, berupa 

pembuatan konten marketing di Summarecon Mall Kelapa Gading. Sebagai 

pembimbing lapangan, Adlina Nufikha memberikan arahan, masukan serta 

membagi tugas kepada pekerja magang untuk mengerjakan berbagai konten untuk 

Summarecon Mall Kelapa Gading.  
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3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

Saat berlangsungnya proses kerja magang selama delapan puluh hari dilakukan 

berbagai jenis pekerjaan mulai dari perencanaan sampai dengan tahapan eksekusi 

yang melibatkan banyak pihak. Aktivitas tersebut membutuhkan kemampuan dan 

pengetahuan dasar dalam pembuatan konten.  

 

3.2.1 Tugas Kerja Magang  

Tugas utama yang dilakukan oleh seorang pekerja magang dalam aktivitas kerja 

magang adalah sebagai berikut: 

 

1. Membuat brief konten  

2.  Membuat strategi dan ide konten untuk akun resmi Summarecon Mall Kelapa 

Gading di Instagram dan Tiktok sebagai sarana mempromosikan pada setiap 

tenant yang ada di Summarecon Mall Kelapa Gading.  

3. Memvisualisasikan content brief yang sudah dibuat dalam bentuk video atau 

visual lainnya.  
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Adapun lini masa pekerjaan pekerja magang adalah sebagai berikut:  

 
Kategori  

Waktu berdasarkan Minggu  

Januari Februari Maret April Mei 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Determine 

Objective 

                         

Target 

Mapping 

                         

Content 

Ideation 

                         

Content 

Creation 

                         

Content 

Anplificaion 

                         

Content 

Marketing 

Evaluation 

                         

Content 

Marketing 

Improvement 

                         

Tabel 3.1 Lini Masa Pekerjaaan Pekerja Magang 
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3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

   Menurut (Savitry,New Content Marketing,2016) content marketing terkait 

dengan konten yang diproduksi dan cara untuk mendistribusikannya. Content 

Marketing dikenal sebagai strategi dalam marketing untuk membuat serta 

menyebarkan konten yang berguna untuk menarik perhatian target audience. 

Aktivitas social media & digital media Intern di Summarecon Mall Kelapa Gading, 

Celine Ardela, Universitas Multimedia Nusantara membangun relasi yang lebih 

kuat dengan audience dari setiap media sosial maupun konsumen dari suatu 

perusahaan (Setiawan, I., & Savitry, 2016:79). Maka dari itu, sebagai sebuah 

perusahaan Summarecon Mall Kelapa Gading harus memperhatikan isi dari content 

marketing. 

 

Tugas yang dilakukan oleh pekerja magang sebagai social media & digital 

media dalam aktivitas kerja magang ialah memakai (konsep) (Setiawan, I., & 

Savitry, 2016) . Content Marketing memiliki tahapan sebagai berikut: 

 

A. Tentukan Tujuan (Determine Objective)  

Tujuan dari content marketing terbagi menjadi dua aspek, yang pertama, 

meningkatkan penjualan dan meningkatkan pengunjung yang datang ke 

Summarecon Mall Kelapa Gading. Sebagai content marketing diharapkan dapat 

menghasilkan dampak bagi suatu penjualan terhadap brand maupun tenant yang 

diajak bekerjasama dengan Summarecon Mall Kelapa Gading untuk dipromosikan.  

Kedua, untuk meningkatkan pengunjung yang datang, Tim digital marketing 

dan social media membantu dalam meningkatkan brand awareness, brand 

association, memperkuat brand loyalty pada setiap brand maupun tenant dan juga 

dengan program event yang dijalankan. Sehingga konsumen nantinya akan 

menciptkan sebuah transaksi terjadi serta Summarecon Mall Kelapa Gading dapat 

meningkatkan pengunjung yang datang.  
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B. Pemetaan Audiens (Target Mapping)  

Sebagai Content Marketing  target segmentasi sangat diperlukan, dari segi 

geografis, demografis, psikografis, dan perilaku dari audiens yang menonton dalam 

setiap konten Summarecon Mall Kelapa Gading yang dituju. Pengamatan tersebut 

bertujuan untuk mengetahui konten yang dibuat sudah sesuai dengan target audiens 

dari Summarecon Mall Kelapa Gading. Dimana Summarecon Mall Kelapa Gading 

mempunyai konsumen dari segi umur yang beragam, mulai dari remaja hingga 

lanjut usia.  

Summarecon Mall Kelapa Gading menjadi pusat perbelanjaan yang terletak di 

daerah Jakarta Utara yang memiliki target pasar yang terletak di daerah Jakarta, 

Depok, Tangerang dan Bekasi. Oleh Karena itu, calon pengunjung yang datang 

ditargetkan adalah menengah keatas. Karena, Summarecon Mall Kelapa Gading 

terletak di kawasan strategis di Jakarta Utara. Contoh Summarecon Mall Kelapa 

Gading masuk ke 5 besar mall terbesar di Indonesia. Hal ini membuat pengunjung 

yang datang kebanyakan kesusahan apabila harus mencari letak tenant yang ingin 

dikunjungi, maka dari itu sebagai content marketing membuat konten  dengan 

menyertakan lokasi dari tenant tersebut.  

Dalam finalisasi konten yang dibuat, target audiens kebanyakan menyukai 

konten-konten yang bersifat giveaway. Untuk meningkatkan antusiasme followers 

dan engagement, konten giveaway dilaksanakan setiap bulannya yang dibantu oleh 

tim social media.  

      

Gambar 3.1 Feeds Instagram Summarecon Mall Kelapa Gading  
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C. Ide dan Perecanaan Konten (Content Ideation)                                                   

Pada hal ini tim Social Media & Digital media  harus menentukan dan mengatur 

ide  terkait konten apa saja yang harus dibuat, beserta content brief. Kombinasi 

antara tema, format serta narasi yang selaras, menjadi bagian penting dalam 

menentukan suksesnya peran sebagai content marketing. Hal ini, pemasar  harus 

memastikan dan memerhatikan bahwa konten yang dieksekusi mulai dari 

pembuatan hingga akhirnya video konten. konten-konten yang dibuat, disesuaikan 

dengan karakter tergantung pada brand-brand itu sendiri. Sebagai pusat 

perbelanjaan, Summarecon Mall Kelapa Gading membuat konten yang relevan 

dengan audiens, dimulai dari perencanaan dengan membuat editorial calender 

setiap bulannya.  

 

 
Gambar 3.2 Editorial Media Sosial Summarecon Mall Kelapa Gading 

Editorial Calender digunakan sebagai planner yang akan dilakukan dalam 

beberapa waktu terhadap konten yang akan di posting di media sosial Summarecon 

Mall Kelapa Gading. Dengan adanya editorial calendar ini, membuat strategi dan 

ide Summarecon Mall Kelapa Gading dapat menjadwalkan konten-konten yang 
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akan dibuat kedepannya secara lebih teratur dan rapih dalam waktu pembuatan 

konten hingga waktu mempostin.  

Contohnya membuat konten yang trending/viral  kemudian dikaitkan dengan 

relevansi brand-nya, konten yang dibawakan mengenai event atau festival yang 

berlangsung di Summarecon Mall Kelapa Gading juga banyak diminati para 

audiens. Dalam prosesnya, tim digital media selalu membuat brief beserta storyline 

yang akan dikirim ke brand apakah sudah cocok dan sesuai dengan karakter dari 

brand itu sendiri atau belum, pengembangan ide dalam pembuatan konten dilihat 

dari karakteristik brand.  

Dalam pelaksanaannya, konten yang dihasilkan oleh Summarecon Mall Kelapa 

Gading sudah memenuhi format dari content marketing dalam bentuk visual dan 

penulisan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah like & share yang cukup banyak pada 

beberapa konten yang ditampilkan di media sosial. Maka dari itu, terbukti bahwa 

beberapa konten yang dibuat, sukses membuat audiens mengajak dan membagikan 

kepada orang lain.  

D. Membuat Konten (Content Creation)  

Dalam pembuatan konten, tim digital media membutuhkan sebuah brief yang 

berisikan storyline dan storyboard yang menarik mulai dari isi hingga bahasanya. 

Hal ini, content marketing dihadirkan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung. 

Suatu content marketing yang berhasil dijalankan oleh perusahaan secara konsisten 

dan berkelanjutan.  

Sebelum eksekusi pembuatan konten, terdapat brief yang harus dibuat berupa 

text, voiceover dan storyline konten yang ingin dibuat alur ceritanya seperti apa. 

Brief yang pekerja magang buat selama proses magang berjumlah 60 brief  dalam 

bentuk voiceover dan berupa storyline. 
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Contoh brief storyline yang dibuat : 
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Contoh brief voice over yang dibuat :  
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Summarecon Mall Kelapa Gading memiliki konten yang dilakukan secara 

konsisten seperti konten rekomendasi film, konten yang mempromosikan tenant-

tenant yang baru atau yang sudah dealing oleh tim digital media yang dilakukan 

hampir setiap harinya, konten hari raya, konten artist performance yang dilakukan 

sebulan 1x ataupun 2x.  

Berikut ada beberapa konten yang sudah dilakukan eksekusi di reels Instagram 

(@mkglapiazza). Setiap konten reels yang dibuat selalu mengikuti karakteristik dari 

Summarecon Mall Kelapa Gading dimana memiliki ciri khas yang fun, aesthetic, 

trending dan sesuai dengan kaingin brand yang dealing dengan Summarecon Mall 

Kelapa Gading. Konten yang dibuat menggunakan backsound yang sedang trend di 

platform media sosial dan dilengkapi dengan voice over dengan tata bahasa yang 
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singkat dan masuk ke telinga audiens agar mudah dipahami maksud dari konten 

yang dibuat. Setiap reels yang dibuat dipromosikan pada Instagram dan juga Tiktok 

Summarercon Maall Kelapa Gading dengan menggunakan fitur ads. 

 

 

Gambar 3.3 Reels Instagram Summarecon Mall Kelapa Gading 

 

Berikut beberapa konten yang pernah di share di Tiktok (@mkglapiazza). 

Setiap konten yang dibuat berdasarkan mirroring dari konten di reels Instagram 

Summarecon Mall Kelapa Gading (@mkglapiazza).  

 

 

 

 

 
Gambar 3.4 Video Tiktok Summarecon Mall Kelapa Gading  
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Selain itu, ada juga berbagai konten lainnya di feeds Instagram yang pernah 

dibuat untuk Summarecon Mall Kelapa Gading (@mkglapiazza).  

 
Gambar 3.5 Feeds Instagram Mall Kelapa Gading 

(Sumber Instagram Summarecon Mall Kelapa Gading)  

 

Mulai dari konten feeds rekomendasi film, rekomendasi tempat ngopi di 

Summarecon Mall Kelapa Gading, rekomendasi restoran, makanan, minuman 

hingga perawatan diri. Setiap konten yang dipublikasikan dibuat sesuai dengan 

acara yang sedang berlangsung. Seperti Chinese New Year, Ramadhan, 

Easter,Valentine, dan lain sebagainya. Konten di posting di Instagram tidak hanya 

konten yang dibuat oleh tim digital media maupun social media. Namun, ada 

beberapa konten yang diberikan dari tenant-tenat setiap harinya. Hal ini memiliki 

tujuan untuk memberikan dukungan pada  publikasi kepada tenat sebagai bentuk 

promosi. Adapun konten-konten yang sudah di eksekusi dan dipublikasi oleh 

pekerja magang selama dalam proses magang 80 hari di Summarecon Mall Kelapa 

Gading.  
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Konten Reels  

(Keterangan Likes, Comment, dan Share sudah ada di 

gambar) (REELS)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

37 
Aktivitas Content Marketing, Celine Ardela, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 



 
 

38 
Aktivitas Content Marketing, Celine Ardela, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Contoh Konten (feeds) :  
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E. Pemertaan Konten (Content Amplification)  

Content marketing dapat semakin meluas dan menjadi viral dengan adanya 

bantuan dari para influencer atau orang penting dalam grup maupun komunitas. 

Influencer yang diajak untuk bekerjasama dan memiliki audiens atau pengikut yang 

sesuai dengan kebutuhan konten dan karakter dari Perusahaan maupun brand.  

Tim Social Media dan digital media Summarecon Mall Kelapa Gading yang 

akan mengajak kerjasama dengan beberapa influencer saat event-event penting 

Aktivitas ini sangat menguntungkan bagi perusahaan karena dapat membuat 

audiens dari Influencer tersebut seperti @chris_csb @agakenyang @jajanbeken 

dan masih banyak lagi.  

 

 

 

 

 

Dalam hal ini, influencer berfungsi dengan baik untuk meningkatkan 

engagement dari Instagram Summarecon Mall Kelapa Gading. Dikarenakan 

penggunaan kerjasama dengan influencer dinilai efektif, Summarecon Mall Kelapa 

Gading mulai konsisten menggunakan influencer sebagai sarana untuk menjadikan 

media sosial Summarecon Kelapa Gading lebih naik dari segi engagement.  
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F. Mengevaluasi Content Marketing (Content Marketing Evaluation)  

Evaluasi content marketing harus dilakukan sebagai pengukuran kinerja yang 

harus dilakukan secara strategis dan taktikal. Setelah berbagai  hal yang dilakukan, 

dalam tahap evaluasi ini, Summarecon Mall Kelapa Gading mengkontrol konten 

dan aktivitas di sosial media mulai dari kenaikan followers, engagement berupa 

konten apa yang terbesar reach-nya, likes dan jumlah comment.  

Tahapan evaluasi ini dilakukan setiap minggunya. Setiap data yang 

dianalisis, menggunakan listening tools social blade, dan fitur yang tersedia di 

media sosial tersebut. Analisis media sosial yang apabila secara rutin dilakukan 

sangat berguna untuk mengontrol perkembangan dari media sosial Summarecon 

Mall Kelapa Gading. Sesuai dengan konsep yang ada, membuat analisis media 

sosial sangat membantu tahapan selanjutnya dalam menentukan ide pembuatan 

untuk mempertahankan audiens Summarecon Mall Kelapa Gading.  

Dari sana juga kita bisa mengetahui konten seperti apa yang disukai oleh 

audiens dan tidak sehingga bisa melakukan pengembangan lebih lanjut dalam 

konten sehari-hari. Dalam proses kerja magang ada beberapa konten yang berhasil 

menarik perhatian audiens terbesar, sebagai berikut:  
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Dari insight tersebut, bisa dilihat bahwa audiens Summarecon Mall Kelapa 

Gading menyukai konten yang berisikan informasi event terbaru di Mall Kelapa 

Gading atau Tenant baru di Mall Kelapa Gading.  

 

G. Improvisasi Content Marketing (Content Marketing Improvement)  

Berdasarkan tahap evaluasi, tim Social Media dan digital media dapat 

mengevaluasi apakah content marketing yang telah dilakukan sesuai dengan 

audiens dan sesuai dengan yang diharaokan oleh tim. Hal ini dapat dilihat dari isi 

konten, tema, cara penyampaian konten, format dan distribusinya. Apabila 

improvisasi berhasil dilakukan, hal ini  dijadikan acuan untuk kedepannya dan terus 

dilakukan agar berkembang.  

Summarecon Mall Kelapa Gading terus memberikan terobosan baru dalam 

setiap konten-kontennya. Jika ada beberapa konten yang kurang mendapatkan 

viewers dan engagement yang bagus, tim akan memberikan cara yang berbeda 

dalam penyampaian informasi dalam bentuk kontennya. Sehingga viewers akan 

tetap stabil dan konsisten.  

 

3.2.3 Kendala Utama 

Berikut proses kerja magang yang dilakukan, terdapat beberapa kendala 
utama yang ditemukan, yakni:  

Terdapat beberapa perbedaan dalam praktik kerja magang dan pelajaran yang 

diberikan dalam mata kuliah. Seperti penerapan strategi dalam mata kuliah Social 

Media & Mobile Marketing Strategy dengan pembuatan konten pemasaran di 

perusahaan, seperti perancangan sosial media di mata kuliah lebih terfokuskan 

kepada media sosial yang fokus di satu brand atau produk, sedangkan di praktik 

kerja magang, terfokus kepada branding perusahaan dan juga setiap tenant yang ada 

di perusahaan tersebut.  
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3.2.4 Solusi Utama  

Berdasarkan kendala-kendala yang telah ditemukan, solusi yang dapat diberikan 

antara lain sebagai berikut :  

1. Membuat setiap tugas dengan menerapkan konsep yang diajarkan pada mata 

kuliah, dan juga sesuai dengan arahan yang diberikan oleh supervisi di 

tempat magang.  

2. Memastikan job descriptions dan meminta arahan dari pembimbing 

lapangan serta berkoordinasi dengan seluruh anggota tim.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


